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ABSTRAK 

Bahan ajar memegang peranan penting dalam proses pembelajaran karena berfungsi sebagai 

pedoman bagi guru dalam menyampaikan materi sekaligus sebagai sumber belajar bagi peserta 

didik. Namun, bahan ajar yang digunakan di sekolah masih didominasi oleh bentuk 

konvensional yang kurang menarik dan belum sepenuhnya mampu mendukung pengembangan 

literasi sains peserta didik secara optimal. Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi bahan ajar 

yang lebih kontekstual, interaktif, dan mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran sains. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta mengevaluasi 

kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas bahan ajar berupa Majalah IPA berbasis literasi sains 

pada materi sistem ekskresi bagi peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Botomuzoi. 

Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE 

yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek 

penelitian meliputi validator ahli materi, ahli bahasa, ahli desain, serta peserta didik kelas VIII. 

Data dikumpulkan melalui angket validasi ahli, angket respons peserta didik, dan tes hasil 

belajar. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kelayakan sebesar 85,46%, 84,4%, dan 86,6% 

dari masing-masing ahli dengan kategori sangat layak. Tingkat kepraktisan mencapai 96,95% 

(sangat praktis), sedangkan efektivitas menunjukkan ketuntasan belajar 90,32% (sangat 

efektif). Dengan demikian, Majalah IPA berbasis literasi sains layak digunakan sebagai bahan 

ajar inovatif untuk meningkatkan literasi sains peserta didik. 

Kata Kunci: Bahan Ajar, Majalah IPA, Literasi Sains, Sistem Ekskresi 

 

ABSTRACT 

Teaching materials play an important role in the learning process as they serve as guidelines 

for teachers in delivering instructional content and as learning resources for students. However, 

the teaching materials used in schools are still dominated by conventional forms that are less 

engaging and have not fully supported the optimal development of students’ scientific literacy. 

This condition indicates the need for innovative teaching materials that are more contextual, 

interactive, and capable of increasing students’ engagement in science learning.This study aims 

to develop and evaluate the feasibility, practicality, and effectiveness of science literacy–based 

science magazine teaching materials on the topic of the excretory system for eighth-grade 

students at SMP Negeri 1 Botomuzoi. The study employed a Research and Development (R&D) 

method using the ADDIE model, which consists of the stages of Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation. The research subjects included material 

experts, language experts, design experts, and eighth-grade students. Data were collected 

through expert validation questionnaires, student response questionnaires, and learning 

outcome tests.The results showed feasibility levels of 85.46%, 84.4%, and 86.6% from the 
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respective experts, all categorized as very feasible. The practicality level reached 96.95% (very 

practical), while the effectiveness test indicated a 90.32% learning mastery level (very 

effective). Therefore, the science literacy–based science magazine is appropriate to be used as 

an innovative teaching material to improve students’ scientific literacy. 

Keywords: Teaching Materials, Science Magazine, Scientific Literacy, Excretory System 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21 telah memicu 

perubahan mendasar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk di bidang pendidikan. 

Era digital tidak hanya mengubah cara masyarakat memperoleh dan mengelola informasi, tetapi 

juga memengaruhi pola komunikasi, interaksi sosial, serta pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan di sekolah. Kondisi ini menuntut lembaga pendidikan untuk mampu beradaptasi 

melalui integrasi teknologi dan inovasi pembelajaran yang terencana agar tetap selaras dengan 

perkembangan zaman (Fangestu & Syahrizal, 2023; Panggabean & Hidayat, 2022). Dalam 

upaya tersebut, pengembangan bahan ajar yang inovatif, kontekstual, dan relevan menjadi salah 

satu langkah strategis untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran serta kualitas hasil belajar 

peserta didik. 

Dalam perspektif konseptual, pendidikan dipahami sebagai suatu proses yang dirancang 

secara sistematis untuk mengembangkan potensi peserta didik secara optimal, baik dalam aspek 

pengetahuan, keterampilan, maupun pembentukan karakter (Dewi & Muhtar, 2022; Nurjanah 

& Pranesti, 2023). Kurikulum Merdeka menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran 

dan menekankan penguatan kompetensi esensial yang dibutuhkan pada abad ke-21. Salah satu 

kompetensi yang menjadi fokus utama adalah literasi sains (Cahayani et al., 2023; Utami et al., 

2025). Literasi sains tidak hanya berkaitan dengan penguasaan konsep ilmiah, tetapi juga 

mencakup kemampuan berpikir ilmiah, menganalisis data, serta mengambil keputusan yang 

didasarkan pada bukti ilmiah dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari (Angelia et al., 2022; 

Irsan, 2021). 

Perkembangan media pembelajaran menunjukkan adanya pergeseran signifikan dari 

penggunaan media tradisional menuju media yang lebih interaktif, visual, dan beragam (Nasron 

et al., 2024). Sejumlah penelitian melaporkan bahwa penggunaan majalah sains berbasis literasi 

dapat meningkatkan pemahaman konsep sekaligus mendorong keterlibatan aktif peserta didik 

dalam proses pembelajaran (Fitria & Habibi, 2021). Di sisi lain, penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing yang didukung oleh media pembelajaran interaktif juga terbukti memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik (Widyaningrum 

et al., 2024). Sintesis dari berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan dalam 

meningkatkan literasi sains tidak hanya ditentukan oleh model pembelajaran, tetapi juga 

dipengaruhi secara signifikan oleh kualitas dan karakteristik media atau bahan ajar yang 

digunakan. 

Namun demikian, tingkat literasi sains peserta didik di Indonesia masih berada pada 

kategori yang relatif rendah. Hal ini antara lain dipengaruhi oleh keterbatasan bahan ajar yang 

mampu menghubungkan konsep sains dengan konteks kehidupan nyata serta kurangnya 

integrasi antara konsep ilmiah, proses sains, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

(Suparya et al., 2022). Permasalahan serupa juga ditemukan pada peserta didik di Kabupaten 

Nias yang menunjukkan tingkat literasi sains pada kategori sedang hingga rendah. Berdasarkan 

hasil observasi awal di SMP Negeri 1 Botomuzoi, kemampuan literasi sains peserta didik 

tercatat sebesar 28,89%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam memahami dan mengevaluasi informasi ilmiah secara kritis. 
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Dampak dari kondisi tersebut terlihat pada rendahnya capaian hasil belajar IPA yang 

rata-rata masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70. Hasil studi 

pendahuluan juga menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran masih 

terbatas pada buku teks dengan variasi yang relatif minim sehingga belum sepenuhnya 

mendukung pembelajaran berbasis literasi sains. Padahal, peserta didik cenderung lebih mudah 

memahami materi apabila disajikan dalam bentuk visual, ringkas, dan kontekstual. Analisis 

kebutuhan menunjukkan bahwa tingkat kebutuhan terhadap pengembangan bahan ajar inovatif 

berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 83,30%. Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan media pembelajaran yang mampu mengintegrasikan elemen visual, 

informasi kontekstual, serta aktivitas ilmiah dalam pembelajaran IPA. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, pengembangan Majalah IPA berbasis literasi sains 

dapat menjadi salah satu alternatif solusi untuk mendukung terciptanya pembelajaran yang 

lebih menarik dan bermakna. Majalah ini dirancang dengan pendekatan komunikatif melalui 

penyajian artikel ilmiah populer, infografis, eksperimen sederhana, dan studi kasus yang 

terintegrasi dengan indikator literasi sains. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

umumnya menitikberatkan pada penggunaan media atau model pembelajaran secara umum, 

penelitian ini secara khusus mengembangkan bahan ajar berbentuk majalah yang 

mengintegrasikan indikator literasi sains secara sistematis dalam setiap komponen materi. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Majalah IPA berbasis literasi 

sains serta menguji kelayakan, kepraktisan, dan keefektifannya dalam meningkatkan literasi 

sains peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Botomuzoi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang 

berorientasi pada pengembangan serta pengujian kualitas media pembelajaran berupa majalah 

IPA berbasis literasi sains pada materi sistem ekskresi bagi peserta didik kelas VIII SMP Negeri 

1 Botomuzoi. Model pengembangan yang diterapkan adalah ADDIE, yang mencakup lima 

tahap sistematis, yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Tahap 

analisis dilakukan untuk mengkaji kebutuhan pembelajaran melalui kegiatan observasi 

lapangan dan wawancara dengan guru serta peserta didik. Tahap perancangan (design) 

mencakup penyusunan kerangka isi majalah, pengorganisasian materi pembelajaran, serta 

perencanaan tampilan visual yang menarik dan komunikatif. Tahap pengembangan 

(development) meliputi pembuatan produk awal yang kemudian divalidasi oleh para ahli. 

Selanjutnya, tahap implementasi dilakukan melalui uji coba terbatas kepada peserta didik, 

sedangkan tahap evaluasi bertujuan untuk menilai kualitas produk sekaligus melakukan 

perbaikan berdasarkan temuan selama proses uji coba. 

Penelitian ini melibatkan 32 peserta didik kelas VIII sebagai subjek uji coba terbatas 

yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling sesuai dengan kebutuhan materi 

pembelajaran. Proses validasi produk dilakukan oleh tiga validator yang terdiri atas ahli materi, 

ahli bahasa, dan ahli desain media pembelajaran. Para validator merupakan akademisi atau 

praktisi pendidikan yang memiliki kualifikasi minimal S2 serta pengalaman dalam bidang 

pendidikan sains dan pengembangan media pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan beberapa instrumen, yaitu lembar observasi dan pedoman wawancara untuk 

analisis kebutuhan, lembar validasi ahli untuk menilai kualitas isi, bahasa, penyajian, dan desain 

media, serta angket respons peserta didik dan guru untuk menilai kepraktisan produk. Selain 

itu, tes hasil belajar berbasis literasi sains digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

peserta didik setelah memanfaatkan majalah yang dikembangkan. Data penelitian dianalisis 
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dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, di mana data validasi dan respons dihitung 

menggunakan teknik persentase untuk menentukan kategori kelayakan dan kepraktisan. 

Interpretasi persentase diklasifikasikan menjadi lima kategori, yaitu sangat layak/praktis/efektif 

(81–100%), layak/praktis/efektif (61–80%), cukup (41–60%), kurang (21–40%), dan sangat 

kurang (≤20%). Efektivitas produk ditentukan berdasarkan ketuntasan belajar klasikal, yaitu 

apabila sekurang-kurangnya 85% peserta didik memperoleh nilai di atas KKM 70, sementara 

data kualitatif berupa saran dan komentar digunakan sebagai bahan revisi untuk 

menyempurnakan majalah IPA berbasis literasi sains yang dikembangkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Hasil Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kondisi awal pembelajaran IPA 

serta kebutuhan peserta didik terhadap bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

Analisis ini meliputi analisis kebutuhan peserta didik, analisis kurikulum, serta analisis 

karakteristik pembelajaran yang berlangsung di kelas. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran angket kepada 35 peserta didik untuk mengetahui persepsi mereka terhadap bahan 

ajar yang selama ini digunakan. Hasil analisis kebutuhan tersebut kemudian diolah dalam 

bentuk persentase untuk mengetahui tingkat kebutuhan peserta didik terhadap pengembangan 

Majalah IPA berbasis literasi sains. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik 
Aspek yang Dianalisis Persentase (%) Kriteria 

Kebutuhan bahan ajar yang menarik 83,80 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa tingkat kebutuhan peserta didik terhadap 

bahan ajar yang lebih menarik mencapai persentase 83,8% dengan kategori sangat tinggi. Hasil 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik merasa buku paket yang digunakan dalam 

pembelajaran masih kurang menarik dan belum sepenuhnya mendukung proses belajar mandiri. 

Peserta didik cenderung lebih tertarik pada bahan ajar yang memuat gambar, penjelasan 

ringkas, serta penyajian informasi yang mudah dipahami. Oleh karena itu, hasil analisis 

kebutuhan ini menjadi dasar penting dalam pengembangan Majalah IPA berbasis literasi sains 

yang diharapkan mampu meningkatkan minat dan keterlibatan belajar peserta didik. 

 

2. Hasil Perancangan Produk (Design) 

Tahap perancangan bertujuan untuk menyusun rancangan awal atau blueprint produk 

yang akan dikembangkan. Pada tahap ini peneliti merancang struktur isi Majalah IPA berbasis 

literasi sains yang disesuaikan dengan kompetensi pembelajaran pada materi sistem ekskresi. 

Rancangan produk meliputi penyusunan komponen majalah seperti cover, daftar isi, kata 

pengantar, materi pembelajaran, rubrik literasi sains, latihan soal, glosarium, serta daftar 

pustaka. Selain itu, desain tata letak juga dirancang dengan memadukan teks, ilustrasi gambar, 

warna yang menarik, dan aktivitas literasi sains agar dapat meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik. 
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Tabel 2. Komponen Rancangan Majalah IPA Berbasis Literasi Sains 
Komponen Majalah Deskripsi 

Cover Menampilkan judul majalah, ilustrasi materi sistem ekskresi, dan identitas 

produk 

Uraian Materi Penjelasan konsep sistem ekskresi yang disertai gambar pendukung 

Rubrik Literasi Sains Fakta ilmiah, tokoh ilmuwan, dan eksperimen sederhana 

Latihan Soal Soal evaluasi untuk mengukur pemahaman peserta didik 

Glosarium Daftar istilah penting dalam materi sistem ekskresi 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa rancangan produk majalah disusun secara 

sistematis agar memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. Setiap 

komponen majalah dirancang untuk mendukung keterampilan literasi sains melalui penyajian 

informasi yang kontekstual dan menarik. Penggunaan ilustrasi gambar serta rubrik literasi sains 

juga bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, rancangan produk yang dikembangkan diharapkan mampu menjadi bahan 

ajar yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik pada jenjang SMP. 

 

3. Hasil Pengembangan dan Validasi Produk 

Tahap pengembangan merupakan proses merealisasikan rancangan awal menjadi 

produk Majalah IPA berbasis literasi sains yang siap diuji kelayakannya. Pada tahap ini peneliti 

menyusun isi majalah sesuai desain yang telah dirancang kemudian melakukan validasi oleh 

para ahli untuk menilai kualitas produk. Validasi dilakukan terhadap tiga aspek utama yaitu 

aspek materi oleh ahli materi sebanyak dua kali, aspek kebahasaan oleh ahli bahasa sebanyak 

dua kali, serta aspek desain oleh ahli desain sebanyak dua kali. Proses validasi ini bertujuan 

memperoleh masukan terkait ketepatan isi materi, kejelasan bahasa, kesesuaian ilustrasi, serta 

kelayakan tampilan visual majalah. Setiap masukan dari validator digunakan sebagai dasar 

perbaikan sehingga produk mengalami penyempurnaan pada aspek isi, bahasa, dan desain. 

Melalui tahap ini diharapkan majalah yang dikembangkan memiliki kualitas yang baik, mudah 

dipahami peserta didik, serta sesuai dengan karakteristik pembelajaran IPA berbasis literasi 

sains di tingkat SMP. 

 

Hasil Kelayakan Oleh Validasi Ahli Materi 

Penilaian kelayakan oleh ahli materi dilakukan untuk mengetahui kesesuaian isi materi 

yang terdapat dalam produk yang dikembangkan. Proses validasi ini bertujuan memastikan 

bahwa materi yang disajikan telah sesuai dengan konsep, tujuan pembelajaran, serta kebutuhan 

pengguna. Penilaian juga mencakup aspek ketepatan isi, kedalaman materi, dan kejelasan 

penyajian informasi. Hasil penilaian kelayakan oleh validator ahli materi disajikan pada 

Cambar 1 berikut. 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

Gambar 1. Hasil Validasi Ahli Materi 

 

Berdasarkan hasil penilaian validator ahli materi pada Gambar 1, produk yang 

dikembangkan memperoleh kategori kelayakan yang baik. Penilaian tersebut menunjukkan 

bahwa isi materi telah disusun secara sistematis dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Selain itu, materi yang disajikan juga dinilai relevan dan mudah dipahami oleh pengguna. 

Dengan demikian, hasil validasi ini menunjukkan bahwa materi yang terdapat dalam produk 

layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Hasil Kelayakan Oleh Validator Bahasa 

Validasi bahasa dilakukan untuk menilai kualitas penggunaan bahasa dalam produk 

yang dikembangkan. Penilaian ini mencakup aspek kejelasan kalimat, ketepatan penggunaan 

istilah, serta kesesuaian dengan kaidah bahasa yang baik dan benar. Tujuan dari validasi ini 

adalah agar informasi yang disampaikan dapat dipahami dengan mudah oleh pengguna. Hasil 

penilaian kelayakan oleh validator bahasa dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 

 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

      

Gambar 2. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

 

Hasil validasi oleh ahli bahasa pada Gambar 2 menunjukkan bahwa penggunaan bahasa 

dalam produk telah memenuhi kriteria kelayakan. Kalimat yang digunakan dinilai cukup jelas, 

komunikatif, serta mudah dipahami oleh pengguna. Selain itu, struktur kalimat dan pemilihan 

kata juga dianggap telah sesuai dengan kaidah kebahasaan yang berlaku. Oleh karena itu, 

produk dinilai layak dari aspek bahasa untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
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Hasil Kelayakan Oleh Validator ahli Desain 

Penilaian kelayakan oleh ahli desain dilakukan untuk menilai tampilan visual dari 

produk yang dikembangkan. Aspek yang dinilai meliputi tata letak, pemilihan warna, 

keterbacaan teks, serta kesesuaian desain dengan karakteristik pengguna. Desain yang baik 

diharapkan mampu meningkatkan daya tarik dan memudahkan pengguna dalam memahami isi 

materi. Hasil penilaian kelayakan oleh validator ahli desain disajikan pada gambar berikut. 

 

Sebelum Revisi 

   

Sesudah Revisi 

   

Gambar 3. Hasil Validasi Ahli Desain 

 

Penilaian kelayakan oleh ahli desain pada Gambar 3 dilakukan untuk menilai tampilan 

visual dari produk yang dikembangkan. Aspek yang dinilai meliputi tata letak, pemilihan 

warna, keterbacaan teks, serta kesesuaian desain dengan karakteristik pengguna. Desain yang 

baik diharapkan mampu meningkatkan daya tarik dan memudahkan pengguna dalam 

memahami isi materi. Hasil penilaian kelayakan oleh validator ahli desain disajikan pada 

gambar berikut. 

Hasil validasi produk dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan majalah IPA 

berbasis literasi sains dari aspek isi, kebahasaan, dan desain. Penilaian dilakukan oleh tiga 

validator yang memiliki kompetensi sesuai bidangnya. Rekapitulasi hasil penilaian tersebut 

disajikan pada Tabel 3. Penyajian data dalam bentuk tabel bertujuan untuk memberikan 

gambaran ringkas mengenai tingkat kelayakan produk sebelum dilakukan uji coba kepada 

peserta didik. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli 
Aspek yang Dinilai Persentase (%) Kriteria 

Ahli Materi 85,46 Sangat Layak 

https://jurnalp4i.com/index.php/teaching


  TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Vol. 6, No. 1, Januari-Maret 2026 

e-ISSN : 2775-7188 | p-ISSN : 2775-717X 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/teaching  
 

Copyright (c) 2026 TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

 https://doi.org/10.51878/teaching.v6i1.9740 

299  

Ahli Bahasa 84,40 Sangat Layak 

Ahli Desain 86,60 Sangat Layak 

 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh aspek penilaian berada pada kategori sangat layak. Hal ini 

menunjukkan bahwa produk telah memenuhi standar substansi materi, ketepatan bahasa, dan 

kualitas tampilan visual. Kelayakan tersebut menjadi dasar bahwa majalah dapat dilanjutkan ke 

tahap uji kepraktisan. Dengan demikian, secara konseptual dan teknis produk telah siap 

digunakan dalam proses pembelajaran.  

 

4. Hasil Uji Kepraktisan 

Setelah dinyatakan layak oleh para ahli, produk diuji untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan penggunaannya dalam pembelajaran. Uji kepraktisan dilakukan melalui tiga 

tahapan, yaitu uji perseorangan, kelompok kecil, dan lapangan. Ringkasan hasil uji tersebut 

disajikan pada Tabel 4. Penyajian ini bertujuan untuk menunjukkan konsistensi respons peserta 

didik terhadap penggunaan majalah pada berbagai skala uji.  

 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Kepraktisan 
Tahap Uji Persentase (%) Kriteria 

Perseorangan 96,50 Sangat Praktis 

Kelompok Kecil 96,58 Sangat Praktis 

Lapangan 97,76 Sangat Praktis 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa produk memperoleh kategori sangat praktis pada seluruh 

tahap pengujian. Hal ini mengindikasikan bahwa majalah mudah digunakan dan dipahami oleh 

peserta didik. Respons positif tersebut mencerminkan bahwa media mampu mendukung 

aktivitas belajar secara efektif. Dengan demikian, dari sisi implementasi, produk memiliki 

tingkat keterterapan yang tinggi dalam pembelajaran IPA.  

 

5. Hasil Uji Efektivitas 

Efektivitas produk diukur berdasarkan capaian ketuntasan belajar peserta didik setelah 

penggunaan majalah dalam pembelajaran. Pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui dampak 

penggunaan media terhadap hasil belajar. Rekapitulasi hasil ketuntasan belajar disajikan pada 

Tabel 5. Penyajian dalam bentuk tabel memberikan gambaran objektif mengenai tingkat 

keberhasilan pembelajaran. 

 

Tabel 5. Hasil Ketuntasan Belajar Peserta Didik 
Indikator Persentase (%) Kriteria 

Ketuntasan Belajar 90,32% Sangat Tinggi 
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Berdasarkan Tabel 5, tingkat ketuntasan belajar berada pada kategori sangat tinggi. 

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan majalah memberikan kontribusi positif terhadap 

pemahaman konsep peserta didik. Efektivitas produk tidak hanya tercermin pada aspek 

kognitif, tetapi juga pada keterlibatan belajar selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan 

demikian, media yang dikembangkan terbukti mampu mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran secara optimal.  

 

6. Sintesis Hasil Penelitian 

Untuk memberikan variasi penyajian data, hasil penelitian juga ditampilkan dalam 

bentuk grafik. Grafik ini menyajikan ringkasan hasil validasi, kepraktisan, dan efektivitas 

secara visual. Penyajian grafik bertujuan memudahkan pembaca dalam melihat perbandingan 

antar aspek secara cepat. Visualisasi tersebut disajikan pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Rekapitulasi Hasil Validasi, Respons Peserta Didik, dan Ketuntasan Belajar 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa seluruh aspek penilaian berada pada kategori tinggi 

hingga sangat tinggi. Kepraktisan menempati posisi tertinggi, diikuti efektivitas dan validasi. 

Pola ini memperlihatkan konsistensi kualitas produk dari tahap pengembangan hingga 

implementasi. Dengan adanya penyajian grafik, interpretasi hasil menjadi lebih jelas dan 

komunikatif tanpa perlu mengulang angka dalam uraian. 

 

Pembahasan  

Pengembangan majalah IPA berbasis literasi sains dilakukan sebagai upaya 

menghadirkan media pembelajaran yang mampu mendukung pembelajaran IPA kelas VIII pada 

materi sistem ekskresi secara lebih kontekstual dan komunikatif. Majalah ini dirancang dengan 

berbagai komponen pembelajaran seperti uraian materi, ilustrasi visual, artikel sains populer, 

latihan soal, rubrik informasi ilmiah, glosarium, serta daftar pustaka yang disusun secara 

sistematis. Penyajian materi dalam bentuk tersebut bertujuan untuk membantu peserta didik 

memahami konsep sains secara lebih bermakna sekaligus mengaitkannya dengan fenomena 

kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini sejalan dengan konsep literasi sains yang menekankan 

kemampuan memahami konsep ilmiah, menafsirkan informasi berbasis sains, serta 

memanfaatkan pengetahuan tersebut untuk menjelaskan fenomena yang terjadi di lingkungan 

sekitar. Hasil validasi dari ahli materi, bahasa, dan desain menunjukkan bahwa produk yang 

dikembangkan memperoleh kategori sangat layak. Temuan ini mendukung hasil penelitian 
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Rahmawati et al. (2025) yang menyatakan bahwa pengembangan e-magazine berbasis literasi 

sains mampu memenuhi standar kelayakan isi, bahasa, dan penyajian secara menyeluruh. 

Efektivitas suatu media pembelajaran juga dipengaruhi oleh kesesuaian antara 

karakteristik media, materi pembelajaran, dan kebutuhan peserta didik. Anu et al. (2024) 

menegaskan bahwa media berbasis literasi sains akan memberikan hasil yang lebih optimal 

apabila dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik materi serta kebutuhan belajar 

siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan media pembelajaran tidak hanya 

ditentukan oleh tampilan visual yang menarik, tetapi juga oleh kesesuaian isi materi dengan 

tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran IPA, pendekatan kontekstual sangat penting untuk 

membantu siswa memahami hubungan antara konsep ilmiah dan realitas kehidupan. Bhebhe et 

al. (2024) menjelaskan bahwa penggunaan majalah berbasis kontekstual dalam pembelajaran 

IPA tingkat SMP mampu meningkatkan literasi sains karena materi yang disajikan berkaitan 

langsung dengan pengalaman nyata siswa. Oleh karena itu, tingkat kelayakan majalah dalam 

penelitian ini dapat dipahami sebagai hasil dari integrasi antara kualitas isi, bahasa, dan desain 

yang mendukung pembelajaran sains secara efektif. 

Kepraktisan media majalah juga menjadi aspek penting yang diukur melalui uji 

perseorangan, uji kelompok kecil, dan uji lapangan. Hasil uji coba menunjukkan bahwa majalah 

berada pada kategori sangat praktis, yang ditunjukkan oleh kemudahan penggunaan, tampilan 

visual yang menarik, serta bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik. Penggunaan 

majalah dalam pembelajaran mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan membaca, 

berdiskusi, serta melakukan berbagai aktivitas literasi sains seperti eksperimen sederhana dan 

analisis kasus. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dirancang 

secara interaktif dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Habibah et al. (2025) yang menyatakan bahwa media berbasis literasi sains 

yang terintegrasi dengan teknologi digital mampu mempermudah akses dan pemanfaatannya 

oleh peserta didik. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pengelolaan media pembelajaran yang baik 

memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan literasi sains siswa. Hidayati et al. (2024) 

menyatakan bahwa pengelolaan media yang efektif dapat meningkatkan kemampuan literasi 

sains peserta didik secara signifikan. Listianingsih et al. (2026) juga melaporkan bahwa media 

pembelajaran yang mudah digunakan mampu meningkatkan respons positif dan keterlibatan 

siswa dalam kegiatan belajar. Selain itu, media yang dirancang dengan tampilan visual menarik 

dan bahasa yang komunikatif dapat membantu siswa memahami informasi secara lebih efektif. 

Hal ini sejalan dengan temuan Bhebhe et al. (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan 

majalah kontekstual mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam aktivitas membaca dan 

diskusi sebagai bagian dari penguatan literasi sains. Dengan demikian, kepraktisan majalah 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran inovatif dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih aktif dan bermakna. 

Efektivitas penggunaan majalah terlihat dari peningkatan hasil belajar peserta didik 

yang berada pada kategori sangat tinggi setelah penerapan media tersebut dalam pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan bahwa integrasi antara teks, gambar, dan aktivitas literasi sains mampu 

memperkuat pemahaman konsep sistem ekskresi. Penyajian materi secara visual dan 

kontekstual membantu siswa membangun pemahaman konseptual melalui kegiatan membaca, 

mengamati, serta berdiskusi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Millah et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif memiliki pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan motivasi dan literasi sains siswa sekolah dasar. Kurniasih et al. (2025) juga 
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melaporkan bahwa media berbasis aplikasi digital mampu meningkatkan capaian literasi sains 

melalui penyajian visual yang menarik dan aktivitas pembelajaran yang terstruktur. 

Dalam perspektif pengembangan literasi sains, majalah yang dikembangkan mampu 

mendukung beberapa aspek penting, yaitu pengetahuan ilmiah, proses sains, konteks 

penerapan, serta sikap terhadap sains. Peserta didik tidak hanya memahami konsep, tetapi juga 

mampu mengaitkan materi dengan fenomena kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Dian et al. (2023) yang menekankan pentingnya integrasi konsep ilmiah dengan konteks 

autentik melalui penggunaan media dan strategi pembelajaran yang tepat. Penelitian Prastiti 

dan Adi (2024) juga menunjukkan bahwa inovasi media digital seperti perpustakaan sains 

digital dapat memperluas akses informasi dan memperkuat dimensi literasi sains berbasis 

konteks. Selain itu, Putri dan Sukmawati (2024) serta Fhilrizki et al. (2024) menyatakan bahwa 

model RADEC efektif dalam meningkatkan literasi sains melalui tahapan pembelajaran 

sistematis yang melatih kemampuan memahami, berkomunikasi, dan berkreasi. Sukmawati dan 

Wahjusaputri (2024) juga menegaskan bahwa integrasi strategi pembelajaran inovatif dengan 

media yang tepat dapat meningkatkan hasil literasi sains secara signifikan. Oleh karena itu, 

majalah IPA berbasis literasi sains yang dikembangkan dalam penelitian ini tidak hanya 

berfungsi sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis serta literasi sains peserta didik sesuai dengan tuntutan pembelajaran 

abad ke-21, sekaligus memperkuat temuan penelitian Sari et al. (2021) mengenai efektivitas e-

magazine dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari seluruh tahapan penelitian 

pengembangan majalah IPA berbasis literasi sains pada materi sistem ekskresi di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Botomuzoi, dapat disimpulkan bahwa model pengembangan ADDIE efektif 

digunakan dalam menghasilkan media pembelajaran yang memenuhi aspek validitas, 

kepraktisan, dan efektivitas. Hasil validasi yang dilakukan oleh para ahli, serta hasil uji 

praktikalitas dan uji efektivitas, menunjukkan bahwa majalah yang dikembangkan telah 

memenuhi standar kelayakan sebagai media pembelajaran IPA. Temuan ini menunjukkan 

bahwa proses pengembangan produk berjalan secara optimal sekaligus mengindikasikan bahwa 

integrasi literasi sains dalam media pembelajaran mampu mendukung peningkatan pemahaman 

konsep, kemampuan berpikir ilmiah, serta keterampilan peserta didik dalam menghubungkan 

konsep sains dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, majalah IPA berbasis 

literasi sains yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat menjadi alternatif media 

pembelajaran inovatif yang mampu mendukung tercapainya tujuan pembelajaran IPA secara 

lebih efektif. 

Di samping itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa media majalah berbasis 

literasi sains memiliki potensi yang luas untuk dikembangkan lebih lanjut pada berbagai materi 

IPA maupun pada jenjang pendidikan lainnya. Penggunaan majalah ini tidak hanya berfungsi 

sebagai media penyampaian informasi pembelajaran, tetapi juga dapat menjadi sarana untuk 

memperkuat budaya literasi sains di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, pengembangan media 

pembelajaran serupa perlu terus dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik peserta 

didik, perkembangan kurikulum, serta pemanfaatan teknologi pendidikan yang semakin 

berkembang. Upaya tersebut diharapkan mampu menghasilkan media pembelajaran yang lebih 

adaptif terhadap kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan majalah dalam bentuk digital atau media interaktif serta melakukan pengujian 
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pada konteks sekolah yang berbeda agar manfaatnya dapat diperluas dan memberikan 

kontribusi yang lebih berkelanjutan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran IPA. 
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